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Abstrak 
Bandara Sultan Hasanuddin adalah sarana pokok sektor transportasi udara di kota Makassar. Model 
perparkiran dan sirkulasi pergerakan kendaraan pada bandar udara sangat penting dengan tujuan 
menggunakan lahan dengan efisien dan mempermudah pengguna kendaraan bermanuver masuk dan keluar 
petak parkir serta memperlancar sirkulasi kendaraan pada area parkir. Dari data penelitian Resty Octavia 
Palayukan, 2015 tentang Analisis Karakteristik Parkir Kendaraan Pada Area Parkir di Bandara Sultan 
Hasanuddin di Kota Makassar, diperoleh karakteristik parkir untuk kendaraan roda empat dan roda dua 
memiliki akumulasi parkir tertinggi berturut-turut sebesar 171 kendaraan dan 236 kendaraan, serta indeks 
parkir sebesar 16,1% dan 16,8%. Dari hasil ini diketahui area parkir bandara masih bisa menampung jumlah 
maksimum pengendara yang menggunakan area parkir. Untuk dapat mengefisienkan lahan, pola sudut yang 
digunakan adalah 45 ̊ dan  untuk memperlancar sirkulasi kendaraan digunakan sirkulasi campuran. 
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PENDAHULUAN 
 
Bandar Udara Sultan Hasanuddin adalah 
sarana pokok sektor transportasi udara di Makassar 
dan merupakan pintu gerbang (gateway) di 
kawasan timur Indonesia. Sulawesi Selatan juga 
merupakan poros silang perdagangan antar pulau 
dan luar negeri bagi kawasan timur Indonesia 
bahkan kawasan barat Indonesia sehingga tidak 
dapat dipungkiri bahwa sarana dan prasarana 
transportasi sebagai indikator penunjang kegiatan 
ekonomi menjadi sangat penting untuk dikaji 
seiring dengan peningkatan pembangunan di 
kawasan timur Indonesia.  
Seiring dengan begitu besarnya peran 
Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin, 
maka fasilitasnya dan pelayanannya  juga harus 
mendukung dengan maksimal. Berdasarkan data 
PT Angkasa Pura I Cabang Makassar diketahui, 
jumlah armada angkutan yang mendapat izin 
operasi di bandara sebanyak 240 unit, terdiri atas 
205 taksi dan 35 mobil rental. Khusus untuk 
transportasi, pihak operasional telah menyediakan 
angkutan berupa 5 unit bus damri bandara yang 
dapat digunakan oleh pelaku perjalanan untuk 
akses keluar masuk bandara. Namun banyak pelaku 
perjalanan yang tidak memanfaatkan fasilitas ini, 
dikarenakan bus hanya berangkat pada jam-jam 
tertentu dan hanya melalui rute tertentu. Pelaku 
perjalanan ataupun hanya sekedar mengantar lebih 
memilih menggunakan kendaraan pribadi, baik 
mobil maupun motor, tentu saja hal ini memacu  
meningkatnya jumlah kendaraan yang masuk 
bandara dan menimbulkan masalah tidak hanya 
pada ruas jalan, tetapi terhadap kebutuhan ruang 
parkir.  
Tempat parkir dan sistem pengaturan 
perparkiran adalah komponen penting dan tidak 
dapat dipisahkan dalam pelayanan sebuah fasilitas 
umum. Keberadaan sistem perparkiran yang baik 
akan mendukung fasilitas umum yang digunakan 
oleh banyak pihak. Sistem parkir yang baik 
mencerminkan kebaikan sistem yang lebih luas 
dalam fasilitas umum tersebut. Keamanan, 
kemudahan dan kenyamanan adalah faktor yang 
diharapkan oleh pengguna fasilitas umum. Oleh 
karena itu jika sistem perparkiran tidak 
memberikan keamanan, kemudahan dan 
kenyamanan bagi pengguna fasilitas umum, maka 
aktifitas dalam fasilitas umum tersebut akan 
terganggu. Pemilihan metode pelayanan yang baik 
pada sistem perparkiran akan menentukan 
keamanan, kemudahan dan kenyamanan fasilitas 
umum tersebut. 
Dari gambaran permasalahan ini, sangat 
penting untuk melakukan kajian lebih lanjut 
tentang upaya untuk mengoptimalkan Sirkulasi 
kendaraan di Bandara Sultan Hasanuddin dan 
menentukan pola parkir, sehingga , pengguna 
kendaraan dapat masuk dan keluar area parkir 
tanpa terhambat serta mempermudah pengguna 
kendaraan  bermanuver dengan mudah saat keluar 
dan masuk ruang parkir. 
 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Menurut Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat (1996) parkir adalah keadaan tidak bergerak 
suatu kendaraan yang bersifat sementara. 
Sementara itu, banyak ahli tansportasi memberikan 
definisinya parkir, yaitu :  
a. Parkir juga dapat didefenisikan sebagai 
suatu kendaraan yang berhenti untuk sementara 
(menurunkan muatan) atau berhenti cukup lama 
(Warpani,1990). 
b. Semua kendaraan tidak mungkin 
bergerak terus, pada suatu saat ia harus berhenti 
untuk sementara waktu (menurunkan muatan) atau 
berhenti cukup lama yang disebut parkir (Wikrama, 
2010). 
Berdasarkan dari definisi diatas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa parkir adalah 
keadaan tidak bergerak kendaraan dalam jangka 
waktu tertentu tergantung pada kepentingan 
pengemudinya. 
Karakteristik parkir adalah parameter yang 
mempengaruhi pemanfaatan lahan parkir. Melalui 
karakteristik parkir dapat diketahui kondisi 
perparkiran yang terjadi pada lokasi studi. Untuk 
mengetahui karakteristik parkir yang harus 
diketahui terlebih dahulu adalah (Mariani, 2010). 
Akumulasi adalah jumlah kendaraan 
parkir dalam periode waktu tertentu.Satuan 
akumulasi adalah kendaraan. 
Akumulasi = Qin - Qout + QS.............................(1) 
Keterangan : 
Qin = Ʃ kendaraan yang masuk lokasi parkir 
Qout = Ʃ kendaraan yang keluar lokasi parkir. 
QS = Ʃ kendaraan yang telah berada di lokasi 
parkir sebelum pengamatan dilakukan. 
Indeks parkir adalah persentasi dari 
akumulasi jumlah kendaraan pada selang waktu 
tertentu dibagi dengan ruang parkir yang tersedia 
kemudian dikalikan 100%.  
IP = Akumulasi/(petak parkir tersedia)×100%...(2) 
 
Menurut Pedoman Perencanaan dan 
Pengoperasian Fasilitas Parkir oleh Direktorat 
Jenderal Perhubungan Darat (1998). Satuan ruang 
parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk 
meletakkan kendaraan (mobil penumpang, 
bus/truk, atau sepeda motor), termasuk ruang bebas 
dan lebar buka pintu. Untuk menentukan satuan 
ruang parkir (SRP) didasarkan atas pertimbangan 
berikut : 
a. Dimensi Kendaraan Standar untuk Mobil 
Penumpang  
 
a = jarak gandar, h= tinggi total, d=lebar 
b = depan tergantung, B = lebar total  
c = belakang tergantung ,L=panjang total.  
b.  Ruang Bebas Kendaraan Parkir  
Ruang bebas kendaraan parkir diberikan 
pada arah lateral dan longitudinal kendaraan. 
Ruang bebas arah lateral ditetapkan pada saat 
posisi pintu kendaraan dibuka, yang diukur dari 
ujung terluar pintu ke badan kendaraan parkir yang 
ada di sampingnya.Ruang bebas ini diberikan agar 
tidak terjadi benturan antara pintu kendaraan dan 
kendaraan yang parkir di sampingnya pada saat 
penumpang turun dari kendaraan. Ruang bebas 
arah memanjang diberikan di depan kendaraan 
untuk menghindari benturan dengan dinding atau 
kendaraan yang lewat jalur gang (aisle). Jarak 
bebas arah lateral diambil sebesar 5 cm dan jarak 
bebas arah longitudinal sebesar 30 cm.  
c.  Lebar bukaan pintu kendaraan  
Ukuran lebar bukaan pintu merupakan 
fungsi karakteristik pemakai kendaraan yang 
memanfaatkan fasilitas parkir. Sebagai contoh, 
lebar bukaan pintu kendaraan karyawan kantor 
akan berbeda dengan lebar bukaan pintu kendaraan 
pengunjung pusat kegiatan perbelanjaan. 
Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang 
manuver berbeda berdasarkan besar sudut berikut 
ini: 
I. Sudut = 30  ̊
 
II. Sudut = 45 ° 
 
III. Sudut = 60° 
 
Ketiga pola parkir ini mempunyai daya 
tampung lebih banyak jika dibandingkan dengan 
pola parkir paralel, dan kemudahan dan 
kenyamanan pengemudi melakukan manuver 
masuk dan keluar ke ruangan parkir lebih besar jika 
dibandingkan dengan pola parkir dengan sudut 90°. 
IV. Sudut 90 ̊ 
 
Pola parkir ini mempunyai daya tampung 
lebih banyak jika dibandingkan dengan pola parkir 
paralel, tetapi kemudahan dan kenyamanan 
pengemudi melakukan manuver masuk dan keluar 
ke ruangan parkir lebih sedikit jika dibandingkan 
dengan pola parkir dengan sudut yang lebih kecil 
dari 90º. 
Pola sirkulasi ruang ialah suatu bentuk–
bentuk rancangan atau alur-alur ruang pergerakan 
dari suatu ruang ke ruang lainnya dengan maksud 
menambah estetika agar dapat memaksimalkan 
sirkulasi ruang utuk dipergunakan. 
Pola sirkulasi ruang dibagi menjadi 5, 
yaitu : 
1. Pola Linear 
Suatu pola sirkulasi ruang melalui garis 
yang mempunyai arah sehingga dapat menjadi 
unsur pembentuk deretan ruang. Pola ini sangat 
mudah ditemui karena banyak dipergunakan. 
2. Pola Radial 
Suatu pola sirkulasi ruang melalui 
penyebaran atau perkembangan dari titik pusat. 
Biasanya pola radial ini mempunyai sifat 
mempunyai banyak ruang pergerakan. Karena pola 
yang digunakan sama seperti pola tang digunakan 
pada jari–jari sepeda.  
3. Pola Spiral 
Suatu pola sirkulasi ruang dengan cara 
berputar menjauhi titik pusat.Pola sirkulasi ini 
sangat berguna pada lahan yang mempunyai luas 
terbatas dan pada lahan yang mempunyai kontur 
tanah yang curam. 
4. Pola Network 
 Suatu pola sirkulasi ruang melalui 
jaringan (penyatuan) dari beberapa ruang gerak 
untuk menghubungkan titik-titik terpadu dalam 
suatu ruang. Umumnya pola ini dipergunakan pada 
ruang-ruang gedung perkantoran dimaksudkan agar 
setiap orang bisa dengan mudah beraktivitas. 
5. Pola Campuran 
Suatu pola sirkulasi ruang yang terdiri dari 
gabungan 4 pola (linier, Radial, Spiral dan 
Network) untuk menciptakan suatu pola yang 
berbeda menimbulkan kesan harmonisasi dari 
perpaduan 4 pola. Akan tetapi untuk 
menciptakannya amat sulit. Apabila tidak sesuai 
akan menimbulkan kesan membingungkan. 
 
Menurut Menteri perhubungan Republik 
Indoneisa. nomor PM 13 Tahun 2014 tetang 
Rambu Lalu Lintas, rambu lalu lintas berdasarkan 
jenisnya terdiri atas: 
1. Rambu Peringatan 
Rambu ini berisi peringatan bagi para 
pengguna jalan bahwa di depannya ada sesuatu 
yang berbahaya. Rambu ini didesain dengan latar 
kuning dan gambar atau tulisan berwarna hitam. 
2. Rambu Larangan 
Rambu ini berisi larangan-larangan yang 
tidak boleh dilakukan oleh pengguna jalan. Rambu 
ini di desain dengan latar putih dan warna gambar 
atau tulisan merah dan hitam. 
3. Rambu Perintah 
Rambu ini berisi perintah yang harus 
dilakukan oleh pengguna jalan. Rambu perintah 
didesain dengan bentuk bundar berwarna biru 
dengan gambar putih dan merah. 
4. Rambu Petunjuk 
Rambu yang menunjukkan 
sesuatu/arah/tujuan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan lapangan parkir 
Bandara Sultan Hasanuddin di Makassar dengan 
waktu penelitian mulai bulan 29 April 2016 s/d 15 
mei 2016. 
 
Jenis Penelitian dan Sumber Data 
Adapun jenis penelitian yang digunakan 
adalah Survey lokasi parkir danpengambilan data 
diperoleh dari penelitian Resty Oktavia Palayukan 
(2015) tetang Analisis Karakteristik Parkir 
Kendaraan Pada Area Parkir di Bandara Sultan 
Hasanuddin di kota makassar. Dimana Peneliti 
menghitung jumlah kendaraan yang masuk dan 
keluar dari area parkir Bandara Sultan Hasanuddin. 
Dari data ini diperoleh jumlah kepadatan pada area 
parkir kemudian dilakukan perhitungan akumulasi 
maksimum kendaraan dan didapatkan 3 hari 
dengan akumulasi kendaraan tertinggi pada area 
parkir. Penetuan pola parkir dilakukan dengan 
membandingkan jumlah petak parkir dan lahan 
parkir yang tersedia serta memperhitungkan 
kenyamanan pengguna kendaraan saat bermanuver 
keluar dan masuk dari petak parkir. Sirkulasi 
kendaraan diolah sedemikian rupa sehingga 
kendaraan tidak terhambat saat masuk dan keluar 
area parkir. 
 
Bahan, Alat dan Cara Penelitian 
 
a. Materi yang diteliti adalah : Model Pola parkir 
dan sirkulasi pergerakan kendaraan pada area 
parkir Bandara Sultan Hasanuddin. Analisis 
karakteristik pada area parkir, di dasarkan pada 
data hasil Analisis Karakteristik Parkir Kendaraan 
Pada Area Parkir di Bandara Sultan Hasanuddin di 
kota makassar. (Resty, 2016). Sedangkan analisis 
pola parkir dan sirkulasi sesuai petunjuk Pedoman 
Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir 
(Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1998). 
1. Sampah tercampur di TPS adalah 350 kg/m³ 
2. Sampah setelah dicacah dengan mesin adalah 
650 kg/m³ 
3. Berat jenis kompos adalah 500 kg/m³ 
b. Alat ukuran yang digunakan adalah meteran 50 
m. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data dari didapat kemudian diolah dan 
dihitung jumlah akumulasi maksimum kendaraan 
roda dua dan roda empat pada hari terpadat 
kendaraan pada area pakir bandara yaitu hari sabtu, 
minggu dan senin. 
Akumulasi kendaraan roda  
 
Akumulasi Roda Empat 
 
a. Akumulasi  kendaraan hari Sabtu 
Pada parkiran kendaraan mobil, akumulasi 
maksimal pada hari sabtu menempati 34,7% petak 
parkir zona X (keberangkatan) atau 17,43% Total 
petak parkir kendaraan mobil. Untuk kendaraan 
motor, akumulasi maksimal pada hari sabtu 
menempati 16,43% total petak kendaraan motor.  
b. Akumulasi kendaraan hari Minggu 
Pada parkiran kendaraan mobil, akumulasi 
maksimal pada hari minggu menempati 30,8% 
petak parkir zona X (keberangkatan) atau 15,3% 
Total petak parkir kendaraan mobil. Untuk 
kendaraan motor, akumulasi maksimal pada hari 
minggu menempati 16,28% total  petak parkir 
kendaraan motor 
c. Akumulasi kendaraan hari Senin 
Pada parkiran kendaraan mobil, akumulasi 
maksimal pada hari senin menempati 32,04% petak 
parkir zona X (keberangkatan) atau 15,9% Total 
petak parkir kendaraan mobil. Untuk kendaraan 
motor, akumulasi maksimal pada hari senin 
menempati 16,43% total  petak parkir kendaraan 
motor.   
 Data yang diperoleh dari PT. Angkasa 
Pura I, jumlah petak kendaraan mobil adalah 993 
petak dan jumlah petak parkir kendaraan motor 
adalah 1345 petak. 
 
Analisa Pola Sudut Parkir 
 Model yang bisa diimplementasikan untuk 
kendaraan mobil dalam Bandar Udara Internasional 
adalah parkiran memebentuk sudut 30 ̊, sudut 45 ̊, 
sudut 60 ̊.  Model perparkiraan dengan sudut 90  ̊
kurang cocok diterapkan di Bandar Udara karena 
parkiran dengan sudut 90 ̊ karena walaupun dapat 
banyak menampung petak tapi membutuhkan 
banyak kapsitas jalan atau lebar gang.  Manvuver 
masuk dan keluar sudut 90 ̊ juga lebih sulit 
dibandigan manuver masuk dan keluar sudut 30 ̊, 
45 ̊ dan 60 ̊.  
Pola parkir untuk kendaraan bus yang 
digunakan adalah pola paralel 0 ̊ karena untuk 
kemudahan parkir tanpa manuver. Untuk 
kendaraan roda dua pola parkir yang digunakan 
pola parkir sudut 90 ̊ karena manuver untuk 
kendaraan roda dua mudah tanpa memperhitungkan 
sudut petak parkir dan penggunaan lahan yang 
efisien. 
Masing-masing sudut parkir yang 
memiliki lebar gang dan luas gang yang berbeda 
dikarenakan lebar tiap sudut berbeda karena 
kemiringan petak dan  tiap sudut parkir yang 
mengharuskan manuver untuk maju dan mundur 
yang berbeda. Untuk melihat perbedaan luas gang 
pada masing-masing sudut, akan dilihat dengan 
luas gang dua sisi yang terdiri dari 46 petak parkir 
yang terdiri dari dua sisi masing-masing 23 petak 
parkir. 
 Petak sudut 30 ̊ 
 
 Petak sudut 45 ̊ 
 
 Petak sudut 60 ̊ 
 
Berdasarkan data diatas, pola sudut parkir 
mobil menggunakan pola sudut 45˚ ditinjau dari 
segi efisiensi lahan sangat menguntungkan karena 
memiliki daya tampung lebih banyak dari pola 
sudut 30˚ dan hanya berbeda sedikit pola sudut 60˚ 
dari dan untuk pengemudi juga sangat 
menguntungkan karena lebih mudah untuk 
melakukan manuver. 
Sirkulasi Pergerakan Kendaraan  
 Kendaraan Roda dua 
Sirkulasi pergerakan kendaraan 
bus menggunakan pola sirkulasi linear 
yaitu kendaraan masuk area parkir motor 
dan memarkirkan kendraan yang terbagi 
atas 3 zona berturut-turut.  Sirkulas 
pergerakan kendaraan dari pintu masuk 
area parkir meunuju pintu keluar area 
parkir yaitu  dengan memarkir kendaran 
pada salah satu zona dan lurus menuju 
pintu keluar area parkir. Sirkulasi 
kendaraan dapat mudah dilakukan karena 
kendaraan bermotor hanya menggunakan 
sirkulasi linear dan jumlah petak parkir 
yaang sangat banyak sementara pemarkir 
kendaraan yang sedikit. 
 
 Kendaraan Roda Empat 
 Sirkulasi kendaraan roda empat masuk 
area parkir 
1. Sirkulasi kendaraan masuk hingga 
keluar pada area parkir dimulai dari 
pintu masuk utama ke zona A6 - 
B6/A5/B4/A3/B2/B1A1 - 
C6/C4/C2 – D6/D4/D2 – 
E1/E2/E3/E4, pintu keluar area 
parkir berada disamping area E. 
2. Sirkulasi Kendaraan masuk dari 
area Drop Zone menuju area parkir 
dimulai dari pintu masuk sekunder 
ke zona D5 -  D4/C3/D2/C1 –  
zona E1 atau memutar ke zona B 
dan  zona A. 
3. Sirkulasi kendaraan masuk pada 
area parkir untuk penyandang cacat 
atau pengguna tongkat bantuan 
berjalan dimulai dari zona A6 - B6  
- C2 – C1. 
 
 Sirkulasi kendaraan roda empat keluar 
area parkir 
1. Sirkulasi kendaraan keluar area 
parkir menuju gerbang parkir yaitu 
menuju zona A6/B6/C6/D6, 
mengikuti pola sirkulasi Linear – 
menuju pintu keluar parkir dan 
menuju gerbang keluar parkir. 
2. Sirkulasi kendaraan keluar area 
parkir menuju Drop Zone yaitu 
kendaraan menuju zona awal C- 
zona awal B – Zona awal A – 
menuju pintu keluar parkir dan 
menuju Drop Zone Keberangkatan. 
 
 Kendaraan Bus 
 Sirkulasi kendaraan bus masuk area 
parkir 
1. Sirkulasi kendaraan bus masuk 
hingga keluar pada area parkir 
dimulai dari pintu masuk utama ke 
zona A6 - B6 - C6 /C5 - D6 pintu 
keluar area parkir. 
2. Sirkulasi Kendaraan bus masuk 
dari area Drop Zone menuju area 
parkir dimulai dari pintu masuk 
sekunder ke zona D5 -  C5/C6. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan 
1. Model Perparkiran yang cocok 
untuk area parkir Bandar Udara 
Internasional Sultan Hasanuddin 
yaitu menggunakan pola sudut 
parkir 45  ̊karena penggunaan lahan 
yang efisien dan memudahkan 
pengguna kendaraan bermanuver 
masuk dan keluar dari petak parkir. 
2. Sirkulasi pergerakan dengan 
menggunakan pola sirkulasi 
campuran sangat cocok untuk area 
parkir Bandar Udara Internasional 
Sultan Hasanuddin karena area 
parkir yang sistematis dengan 
tujuan memarkir masuk kendaraan, 
memarkir masuk dan kemudian 
menuju drop zone, dari drop zone 
menuju area parkir, dan keluar area 
parkir. 
 
 Saran 
1. Penambahan area parkir untuk 
penyandang cacat dan pengguna 
tongkat bantuan berjalan  pada 
zona parkir C1 dengan fasilitasnya, 
serta penambahan tempat duduk 
tambahan disekitar area parkir. 
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